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BAB II

KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN

Mengawali penulisan pada bab II ini penulis mengingatkan kembali tentang pendidikan yang diajarkan seorang utusan Allah yaitu Luqman kepada anaknya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 13:
(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((  
Artinya: “dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".

Karena begitu wajibnya menuntut ilmu Rasulullah SAW bersabda:
عن انس مالك قال: أطلبوا العلم ولو بالصين فإن طلب العلم فريضة على كل مسلم
Artinya: “Dari Anas ibn Malik berkata ia : Tuntutlah ilmu walau ke negeri Cina sekalipun. Sesungguhnya menuntut ilmu itu diwajibkan atas tiap-tiap Muslim.”

Dalam hadis lain Rasululullah mengatakan segala aktivitas pendidikan, belajar-mengajar dan sebagainya adalah termasuk dalam kategori ibadah. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi SAW :
طلب العلم فريضة على كل مسلم و مسلمة (رواه ابن عبد البر)
Artinya: “Menuntut ilmu adalah fardlu bagi tiap-tiap orang-orang Islam laki-laki dan perempuan.” (H.R Ibn Abdulbari)
A. Kajian Pustaka


Kajian  pustaka di sini adalah mengkaji atau memeriksa daftar  perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang  akan diteliti sudah ada mahasiswa yang membahasnya atau  belum, sebagai pedoman untuk penulisan skripsi yang  akan penulis susun.


Diakui oleh sejumlah kalangan,  bahwa sesungguhnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan  loncatan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi ( KBK),  ini mengandung  makna bahwa ruh dari KTSP diambil dari KBK, karena itu dapat diterima; jika meneliti realisasi penerapan RPP dalam proses pembelajaran yang berbasis KTSP berarti pula meneliti realisasi RPP dalam proses pembelajaran yang berbasis KBK, oleh sebab itu apa yang terjadi dengan KBK  (dalam kaitan dengan sebuah penelitian) tentunya memiliki kesenyawaan dengan KTSP.


Sebagai acuan awal penulisan ini maka penulis mencantumkan beberapa kajian pustaka,  di antaranya yaitu penulis ambil dari skripsi yang ditulis oleh Sapran,  mahasiswa IAIN Raden Fatah Palembang,  pada tahun 2000,  fakultas Tarbiyah,  NIM: 0029029 dengan judul “Strategi Manajemen Sekolah dalam Mengimplementasikan Kurikulum Berbasis Kompetensi”,  dengan masalah,  bagaimana strategi  mengimplementasikan KBK bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 3 Palembang. Ada sejumlah elemen yang terkait dengan strategi manajemen dalam mengimplemetasikan KBK, elemen tersebut meliputi: 1) Peningkatan profesional guru Agama; 2) Memotivasi prestasi kinerja guru agama; 3)Meningkatkan disiplin kerja guru agama, dan 4) pengembangan sarana dan prasarana pendidikan agama.


Selanjutnya  pada tahun 2001 penelitian yang dilakukan oleh Liza Silvia, mahasiswa IAIN Raden Fatah Palembang, Fakultas Tarbiyah, NIM: 0121097, dengan judul “Problema Guru dalam Mengimplementasikan KBK Khususnya Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTsN 2 Model Palembang”, teridentifikasi problem yang dihadapi guru Fiqih dalam menerapkan KBK, khususnya pada mata pelajaran Fiqih di MTsN  2 Model Palembang yaitu: 1) kurangnya profesional guru; 2) kurangnya sarana dan prasarana pendidikan agama; 3) tidak seimbangnya jumlah guru dengan banyaknya siswa; 4) minimnya  waktu yang disediakan untuk pelejaran Fiqih ; 5) kurangnya kesiapan mental peserta didik.


Sementara itu pada tahun 2002, Mira Novariani, mahasiswa IAIN Raden Fatah Palembang fakultas Tarbiyah NIM: 0221097,  melakukan penelitian dengan judul skripsi “Aplikasi KBK  dan Pengaruh Terhadap Prestasi Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMA Yanitas Palembang”, dengan hasil penelitian mengidentifikasikan sejumlah elemen berupa: “1) Ketajaman Pembahasan Materi; 2) kejelasan tujuan materi; 3) antusias siswa; 4) penggunaan  metode yang cocok; 5) pemberian tugas.” Kesemua ini telah berjalan dengan baik sebagai wujud aplikasi KBK telah memberi antusias yang cukup baik bagi siswa, ini  meberikan arti bahwa penerapan KBK dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.


Di samping itu skripsi Asmawi yang berjudul “Implementasi KBK Pada Mata Pelajaran  PAI di SMP di Kec. Gelumbang Kab. Muara Enim” skripsi ini membahas tentang strategi guru Agama dalam mengimplementasikan KBK pada mata pelajaran PAI dengan sub pokok bahasan, faktor apa saja yang menghambat dan mendukung guru Agama dalam mengimplementasikan KBK di antaranya: a) Faktor yang menghambat, di antaranya; 1) Kurangnya profesionalisme guru Agama, 2) Kurangnya sarana pembelajaran, 3) Sdikitnya porsi waktu yang disediakan untuk belajar, 4) Kurangnya kesiapan anak didik. b) Faktor yang menjadi pendukung, diantanya adalah; 1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru agama melalui penataran, 2) Memotivasi kerja guru dengan memberikan penghargaan, 3) Memotivasi siswa di dalam belajai PAI, 4) Pemanfaatan sarana belajar sebagai tempat belajar.

Adapun Nadiah Husni, tahun 2002, dalam skripsinya yang berjudul, “Penerapan KBK dalam Bidang Studi PAI di SD N 65 Palembang” menjelaskan tentang pemahaman guru  terhadap KBK dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam, dengan sub pokok bahasa faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kurikulum tersebut.


Dijelaskan juga bahwa dalam mengajar diperlukan strategi mengajar, karena strategi merupakan garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam mencapai tujuan. Dalam pendidikan strategi merupakan keseluruhan usaha termasuk perencanaan, cara, teknik, media dan teknik yang digunakan guru untuk memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.


Dengan demikian dapat dipahami bahwa strategi implementasi KBK pelajaran PAI adalah tindakan nyata atau usaha yang ditempuh seorang guru dalam mengelola, mengevaluasi proses pembelajaran.


Dari lima penelitian yang terkait dengan KBK di atas, memberikan gambaran bahwa penerapan sebuah kurikulum yang mengacu  pada peningkatan mutu peserta didik sangatlah diharapkan oleh lembaga pendidikan, suatu kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian di atas bahwa profesionalisme guru menjadi sorotan agar kurikulum dapat diimplementasikan secara baik. Satu di antara gejala seorang guru yang profesional adalah guru yang harus mampu melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik, di mana pada kelanjutan dari KBK  hal ini di tuangkan dalam bentuk Standar Nasional Pendidikan pada versi KTSP, di mana Standar Nasional Pendidikan  yang diamanatkan oleh Standar Nasional Pendidikan sebanyak delapan  standar, yaitu: 1) standar  isi; 2) Standar Proses; 3) Standar Kelulusan; 4) Standar pendidikan dan tenaga kependidikan ; 5) standar pengelolaan; 6) standar pembiayaan; 7) Standar sarana dan prasarana; dan 8) standar penilaian.

Setelah penulis selidiki beberapa kajian pustaka di atas, maka dapat penulis ketahui bahwa belum ada penelitian yang memfokuskan tentang realisasi penerapan RPP terhadap proses pembelajaran pada mata pelajaran fiqih, maka dari itu peneliti sangat tertarik untuk melihat secara nyata tentang bagaimana realisasi penerapan RPP dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran fiqih di MIN Teladan 1 Palembang.

Penelitian ini yang membatasi kajian terhadap standar proses, di mana sejumlah aktivitas yang harus dilakukan; yaitu kegiatan Perencanaan Proses Belajar Mengajar (PBM), pelaksanaan PBM,  penilaian PBM, dan pengawasan PBM dengan sejumlah dimensinya. Adapun penilitian ini khusus membahas tentang Recana Pelaksaan Pembelajarannya saja; bagaimana realisasi RPP terhadap pembelajaran fiqih di MIN Teladan 1 Palembang. Bila dihubungkan dengan penelitian KBK di atas terlihat guru telah menerapkan standar proses ini, hanya saja belum  memfokuskan seditail munkin penelitian yang dilakukan, karena itu dengan meneliti empat kegiatan dalam standar proses ini sepertinya terlalu luas, maka secara utuh penelitian ini hanya akan memberikan gambaran konkrit tentang seperti apa realisasi penerapan RPP dalam proses pembelajaran fiqih di MIN Teladan 1 Palembang. 
B. Pengertian 
1. Pengertian kurikulum

Kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan.
 Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis yang dikutip oleh Rusman mengatakan bahwa “kurikulum merupakan segala upaya sekolah untuk memengaruhi siswa agar dapat belajar, baik dalam ruangan kelas maupun di luar sekolah.”
 Sementara itu, berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005  pasal 1 ayat 13, dinyatakan bahwa “kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.”
 Adapun Robert Gagne yang dikutip oleh Hermana Somantrie dalam bukunya yang berjudul Perekayasaan Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah, mengatakan bahwa kurikulum adalah suatu rangkaian unit materi belajar yang disusun sedemikian rupa sehingga anak didik dapat mempelajarinya berdasarkan kemampuan awal yang dimiliki/dikuasai sebelumnya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana atau program pembelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa baik mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
2. Pengertian KTSP

Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1 Ayat 15) yang dikutip oleh Mulyasa dalam bukunya dikemukakan bahwa “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.”
 Sementara itu Mulyasa juga menegaskan dalam bukunya bahwa KTSP merupakan salah satu wujud reformasi yang memberikan otonomi kepada sekolah dan satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, tuntutan, dan kebutuhan masing-masing.

Jadi dapat disarikan bahwa KTSP merupakan salah satu wujud reformasi pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah untuk mengembangkan dan melaksanakan kurikulum sesuai dengan potensi dan kebutuhan masing-masing sekolah.

3. Pengertian penerapan KTSP

Penerapan merupakan suatu proses aktualisasi ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap.
 

Berdasarkan definisi penerapan tersebut, dapat didefinisikan bahwa Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah suatu proses mengaktualisasikan ide, konsep, dan kebijakan kurikulum dalam suatu aktivitas pembelajaran untuk menyampaikan pesan-pesan kurikulum kepada peserta didik sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu sebagai hasil interaksi antara guru dengan peserta didik. 

C. Landasan Lahirnya KTSP

Kurikulum tingkat satuan pendidikan dilandasi oleh undang-undang dan peraturan pemerintah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas 

Dalam Undang-Undang Sisdiknas dikemukakan bahwa Standar Nasional Pendidikan (SNP) terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berkala dan terencana.

2. Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 adalah peraturan tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). SNP merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuaan Republik Indonesia (NKRI).

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 mengatur tentang Standar Isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang selanjutnya disebut Standar Isi, mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 23 Tahun 2006.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 23 Tahun 2006 mengatur Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan Pendidikan dasar dan Menengah digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan peserta didik. 
5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2006.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2006 mengatur tentang pelaksanaan Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) dan Standar Isi.
 
D. Perbedaan dan Persamaan KBK dengan KTSP

Pada dasarnya perbedaan KBK dengan KTSP tidak ada. Keduanya sama-sama seperangkat rencana pendidikan yang berorientasi pada kompetensi dan hasil belajar peserta didik. Perbedaannya nampak pada teknis pelaksanaan. Jika KBK disusun oleh pemerintah pusat, dalam hal ini Depdiknas, sedangkan KTSP disusun oleh tingkat satuan pendidikan masing-masing, dalam hal ini oleh sekolah yang bersangkutan, walaupun masih tetap mengacu pada rambu-rambu nasional panduan penyusunan KTSP yang disusun oleh badan independen yang disebut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).”

Untuk lebih jelasnya perbedaan KBK dengan KTSP dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

	ASPEK
	KURIKULUM 2004
	KURIKULUM KTSP

	PENGAMBILAN KEPUTUSAN
	Semua aspek kurikulum ditentukan oleh departemen (pusat)
	Kurikulum ditentukan oleh sekolah dengan mengacu pada pusat

	PUSAT PERHATIAN
	Penyampaian materi pelajaran oleh guru
	Kompetensi Dasar yang dikuasai siswa

	PROSES
	Teaching
	Learning


Selain tiga dimensi di atas, terlihat juga perbedaan bahwa pada KBK indikator telah ditetapkan bersama dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, sedangkan pada KTSP Indikator dikembangkan sendiri oleh guru yang menyusun Silabus dan RPP.
E. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
1. Hakikat Implementasi KTSP

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.
 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa implementasi kurikulum merupakan suatu proses penerapan konsep, ide, program, kedalam praktek pembelajaran sehingga terjadi perubahan baru terhadap kelompok orang yang diharapkan untuk berubah.
 

Sementara itu Merymaswarnita dalam blognya mengatakan bahwa Implementasi KTSP adalah bagaimana menyampaikan pesan-pesan kurikulum kepada peserta didik untuk membentuk kompetensi mereka sesuai dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing.

Berdasarkan definisi implementasi tersebut, implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dapat didefinisikan sebagai proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan kurikulum dalam suatu kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu sesuai dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing.
2. Format RPP Berbasis KTSP
Mulyasa dalam bukunya yang berjudul “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan” mengatakan bahwa RPP berbasis KTSP sekurang-kurangnya memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.
 

Contoh format RPP yang berbasis KTSP: 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran
: .............................................................................

Satuan Pendidikan
: .............................................................................

Kelas/Semester
: .............................................................................

Pertemuan Ke
: .............................................................................

Alokasi Waktu
: .........................................................jam pelajaran

(Isi sesuai dengan silabus)

Kompetensi dasar:

1. ........................................................................................................
2. ........................................................................................................

Indikator:

1.1. ...................................................................................................
1.2. ...................................................................................................
2.1. ...................................................................................................
2.2. ...................................................................................................
(Kompetensi dasar dan indikator ditulis lengkap sesuai dengan silabus) 

Tujuan Pembelajaran:

1. .......................................................................................................

2. .......................................................................................................
(Rumuskan dengan lengkap mengacu pada indikator)

Materi Standar:

1. ........................................................................................................
2. ........................................................................................................
(Tulis garis besar atau pokok-pokoknya saja, yang langsung berkaitan dengan indikator dan tujuan pembelajaran)

Metode Pembelajaran:

1. ........................................................................................................

2. ........................................................................................................

(Tulis cara yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan pembelajaran. Misalnya: ceramah, tanya jawab, karyawisata, dan cara lainnya)

Kegiatan Pembelajaran:

1. Kegiatan awal (pembukaan):

a. ....................................................................................................

b. ....................................................................................................

2. Kegiatan inti (pembentukan kompetensi):

a. ...................................................................................................

b. ...................................................................................................

3. Kegiatan akhir (penutup):

a. ..................................................................................................

b. ..................................................................................................

(tulis kegiatan apa yang harus dilakukan dari awal sampai akhir, untuk mencapai tujuan dan mebentuk kompetensi)

Sumber Belajar:

1. ........................................................................................................

2. ........................................................................................................

(tulis sumber belajar yang akan digunakan, termasuk alat peraga, media, dan bahan pembelajaran/buku sumber)

Penilaian:

1. Tes tertulis

: ..................................................................

2. Kinerja (Performansi)
: ..................................................................

3. Produk


: ..................................................................

4. Penugasan 

: ..................................................................

5. Portopolio

: ..................................................................

(tulis penilaian apa yang akan dilakukan untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar, pilih jenis penilaian yang paling tepat).

3. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis KTSP

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.
 


Implementasi KTSP akan bermuara pada pelaksanaan pembelajaran, yakni bagaimana agar isi atau pesan-pesan kurikulum (SK-KD) dapat dicerna oleh peserta didik secara tepat dan optimal.  
Prof. Mulyasa dalam buku Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan, mengatakan bahwa pada umumnya pelaksanaan pembelajaran berbasis KTSP mencakup tiga hal yaitu: pre tes, pembentukan kompetensi, dan post tes. Adapun ketiga hal tersebut di jelaskan sebagai berikut:

1) Pre Tes (tes awal)

Pre Test yaitu suatu bentuk pertanyaan yang dilontarkan guru kepada muridnya sebelum memulai suatu pelajaran. Pertanyaan yang ditanya adalah materi yang akan diajar pada hari itu (materi baru). Pertanyaan itu biasanya dilakukan guru diawal pembukaan pelajaran. Pre test diberikan dengan maksud apakah ada diantara murid yang sudah mengetahui mengenai materi yang akan diajarkan.

Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan pre tes. Pre tes ini memiliki banyak kegunaan dalam menjajaki proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu pre tes memegang peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Fungsi pre tes antara lain dikemukakan sebagai berikut:

1. Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokus pada soal-soal yang harus mereka kerjakan.

2. Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan hasil pre tes dengan post tes.

3. Untuk mengetahui kempuan awal yang telah dimiliki peserta didik mengenai kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalam proses pembelajaran.

4. Untuk mengetahui darimana seharusnya proses pembelajaran dimulai, kompetensi dasar mana yang telah dikuasai peserta didik, serta kompetensi dasar mana yang perlu mendapatkan penekanan dan perhatian khusus.

Untuk mencapai fungsi yang ke-tiga dan ke-empat maka hasil pre tes harus segera diperiksa, sebelum pelaksanaan proses kegiatan inti dilaksanakan. Pemeriksaan ini harus dilakukan dengan cepat dan cermat, jangan sampai mengganggu suasana belajar, dan jangan sampai mengalihkan perhatian peserta didik. Untuk itu, pada waktu guru memeriksa pre tes, peserta didik perlu diberikan kegiatan lain, misalnya membaca texs books. Dalam hal ini sebaiknya pre tes dilakukan secara tertulis, meskipun bisa saja secara lisan atau perbuatan.

2) Pembentukan Kompetensi

Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan  proses pembelajaran, yakni bagaimana kompetensi dibentuk pada peserta didik, dan bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Proses pembentukan kompetensi dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya.

Kualitas pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil pendidikan tersebut. Dari segi proses, pembentukan kompetensi dapat dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembentukan kompetensi dapat, di samping menunjukan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembentukan kompetensi dapat dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidaknya sebagaian besar (75%) sesuai dengan kompetensi dasar. Lebih lanjut proses pembentukan kompetensi dapat dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat dan pembangunan.

3) Pos Tes

Post test merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan setelah pelajaran/materi telah disampaikan. Singkatnya, post test adalah evalausi akhir saat materi ajar pada hari itu telah diberikan yang mana seorang guru memberikan post test dengan maksud apakah murid sudah mengerti dan memahami mengenai materi ajar yang baru saja diberikan pada hari itu.

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan post tes. Sama halnya dengan pre tes, post tes juga memiliki banyak kegunaan, terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran dan pembentukan kompetensi. Fungsi post tes antara lain sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah ditentukan, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini dapat dilakukandengan membandingkan antara hasil pre tes dengan post tes.

b. Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat dikuasai oleh peserta didik, serta kompetens dan tujuan-tujuan yang belum dikuasainya. Sehubungan dengan kompetensi dan tujuan yang belum dikuasai ini, apabila sebagian besar belum menguasainya maka perlu dilakukan pembelajaran kembali (remedial teaching).

c. Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti kegiatan remedial, dan yang perlu mengikuti kegiatan pengayaan, serta untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar yang dihadapi.

d. Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi yang telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi.
   

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses, menyatakan bahwa pembelajaran yang sesuai dengan konsep KTSP meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:
a.  menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses   pembelajaran;

b. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengait​kan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari (apersepsi).
c. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; 

d. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai  silabus. 
2. Kegiatan Inti



Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pem​belajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan me​motivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativi​tas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.



Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuai​kan dengan karakteristik peserta didik dan mata pela​jaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

a. Eksplorasi


Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1. melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prin​sip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber (pembelajaran yang bersifat kontekstual).
2. menggunakan beragam pendekatan pembela​jaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain;
3. memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;
4. melibatkan peserta didik secara aktif dalam se​tiap kegiatan pembelajaran; dan
5. memfasilitasi peserta didik melakukan per​cobaan di laboratorium, studio, atau lapangan.
b. Elaborasi


Dalarn kegiatan elaborasi, guru:
1.  membiasakan peserta didik membaca dan me​nulis yang beragam melalui tugas tugas tertentu yang bermakna;
2.  memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memuncul​kan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
3. memberi kesempatan untuk berpikir, menga​nalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
4. memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
5. memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan  prestasi belajar;

6. rnenfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;

7. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan kerja individual maupun kelompok;

8. memfasilitasi peserta didik melakukan pamer​an, turnamen, festival, serta produk yang diha​silkan;

9. memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa per​caya diri peserta didik.

c. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1. memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,  isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
2. memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplo​rasi dan elaborasi peserta didik melalui ber​bagai sumber,

3. memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,

4. memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:

a) berfungsi sebagai narasumber dan fasilita​tor dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan be​nar;
b) membantu menyelesaikan masalah;

c) memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil   eksplorasi;

d) 
memberi informasi untuk bereksplorasi Iebih jauh;
e) 
memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif. 
3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

a. 
bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran;

b.
melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsis​ten dan terprogram;

c. 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

d. 
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layan​an konseling dan/atau memberikan tugas balk tu​gas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik;

e. 
menyampaikan rencana pembelajaran pada per​temuan berikutnya.


F. Fiqih

1. Pengertian Fiqih


Fiqih menurut bahasa berarti : tahu dan paham. Sedangkan menurut istilah berarti ilmu syariat. Sedangkan menurut para fuqaha (Jumhur Nutakhirin) mendefenisikan fiqih dengan ilmu-ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci.


Sementara itu Abdul Hamid Hakim, mendefinisikan Fiqih sebagai berikut:
لْفِقْهُ لُغَةً اَلْفَهِمُ , فَقِهْتُ كَلاَمَكَ ,أَيْ فَهِمْتُهُ وَاِصِطِلاَحًا اَلْعِلْمُ بِأَحْكَامِ الشَّرْعِيَّةِ الَّتِيْ طَرِيْقُهَا اْلاِجْتِهَادُ
Yakni: "Fiqih secara etimologi berarti faham, seperti ungkapan 'fahimtu kalamaka' berarti saya memahami ucapanmu. Dan secara terminologi Fiqih berarti pengetahuan tentang hukum-hukum syari'at yang diperoleh melalui metode ijtihad".
Untuk mempertegas definisi di atas, dalam Al-Qur’an surat at-Taubah ayat: 122 Allah SWT berfirman:

 ((((( ((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((((((( ( (((((((( (((((( ((( ((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((   
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”

Ayat di atas menerangkan tentang pengertian Fiqih yang ditunjukkan
pada lafadz “ لِیَتَفَقَّھُو ” yang artinya memperdalam.
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa fiqih adalah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci yang berguna untuk memberikan suatu pemahaman, pengertian dan pelaksanaan syariat Islam.

Sedangkan mata pelajaran fiqih pada kurikulum Madrasah adalah suatu bimbingan untuk mengetahui ketentuan-ketentuan syari’at Islam. Materi-materi di dalamnya bersifat memberikan bimbingan terhadap siswa agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan pelaksanaan syariat Islam. Bimbingan-bimbingan tersebut pada akhirnya dapat dijadikan dasar pandangan dalam kehidupan mereka baik dalam keluarga dan masyarakat yang ada di lingkungan.


Bentuk bimbingan tersebut tidak terbatas pada pemberian pengetahuan semata, tetapi lebih jauh seseorang guru dapat menjadi contoh dan teladan bagi siswa dan masyarakat lingkungannya. Dengan keteladanan guru diharapkan para orang tua dan masyarakat dapat membantu secara aktif dalam melaksankan mata pelajaran fiqih.


Dari uraian diatas dapat dipahami bahwasannya mata pelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah  merupakan suatu pengetahuan tentang hukum-hukum syariat yang praktis, yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci yang berguna untuk memberikan suatu pemahaman, pengertian dan pelaksanaan syariat Islam. Seorang siswa tidak hanya dituntut untuk memiliki pengetahuan (kongnitif) saja akan tetapi siswa dituntut untuk mengamalkan atau merealisasikan dari apa-apa yang telah mereka ketahui, karena di dalam mata pelajaran fiqih juga menyangkut masalah perbuatan manusia (siswa) baik dari segi perbuatan, perkataan dan lain-lain.

2. Fungsi

Fungsi mata pelajaran fiqih di Madrasah sebagai berikut:

a. Mendorong timbulnya kesadaran beribadah kepada Allah SWT.

b. Membentuk kebiasaan melaksanakan syariat dengan ikhlas.

c. Membentuk kebiasaan melaksanakan tuntutan akhlak yang mulia.

d. Mendorong timbulnya kesadaran mensyukuri nikmat Allah dengan mengelola dan memanfaatkan alam untuk kesejahteraan hidup.

e. Membentuk kebiasan menerapkan kedisplinan dan tangggung jawab sosial di Madrasah dan masyarakat.

f. Membentuk kebiasaan berbuat/berprilaku sesuai dengan peraturan yang berlaku di madrasah dan masyarakat.

g. Kumpulan pelaksanaan ketentuan-ketentuan syariat yang bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits.

Dari fungsi-fungsi di atas dapat dipahami bahwa setelah melalui proses belajar mengajar, maka diharapkan para siswa dapat menumbuhkan kesadaran dalam mensyukuri nikmat-nikmat Allah dan selalu beribadah kepada Allah dengan ikhlas sesuai dengan hati nurani diatas diharapkan para siswa dapat dijadikan pedoman dalam berbuat dan berprilaku sehingga tidak menyimpang dari norma-norma dan nilai-nilai Islam dan dalam lingkungannya, baik dilingkungan formal, informal, dan formal.
3. Tujuan

Tentang tujuan pendidikan Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Hajj ayat 41 sebagaimana yang tertera di bawah ini:
((((((((( ((( ((((((((((( ((( (((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((((( ( (((( ((((((((( ((((((((( ((((   

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.”


Dari firman Allah di atas dalam kaitannya dengan tujuan pendidikan dapatlah diambil kesimpulan bahwa tujuan pendidikan itu adalah:

1. Mewujudkan seseorang agar selalu menegakkan kebenaran dan mencegah kemungkaran.
2. Mewujudkan manusia agar selalu bertawakal kepada Allah SWT.

Adapun tujuan dari pengajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah sebagai berikut:

a. Agar siswa dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok syariat Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. Pengetahuan dan pemahaman yang diharapkan menjadi pedoman hidup dan kehidupan beragama dan sosialnya.

b. Agar siswa dapat melaksanakan/mengamalkan ketentuan syariat Islam dengan benar. Pengamalan diharapkan membuahkan ketaatan menjalankan syariat, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupannya, keluarga dan masyarakat.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa tujuan yang diharapkan dari mata pelajaran fiqih adalah agar para siswa dapat mengetahui, memahami pokok-pokok syariat Islam melalui dalil naqli dan aqlinya.
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